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ABSTRACT 
This study aims to provide empirical evidence about the effect of managerial 
ownership, institutional ownership, audit committee, board size, composition of the board of 
commissioners on the disclosure of corporate social responsibility (CSR).This research was 
conducted at financial companies listed in Indonesia Stock Exchange (BEI). The population 
of this research is all financial firms in the periods 2007-2008. Sampling was done by using 
purposive sampling techniques, the company that fulfilled the criteria that is revealed in the 
annual report and CSR GCG structure during the years of observation in the financial 
statements. Data collection was done by searching selected company annual report into the 
sample. 
The type of data used are secondary data. The data used is the annual report for the 
years 2007-2008 obtained from the Indonesian Capital Market Directory (ICMD) and the 
Capital Market Reference Center (PRPM). The data analysis was conducted using the help 
of software (software) Courses Statistics Package for Social Science (SPSS) version 17.0. 
The results showed that the independent variables showed individual test managerial 
ownership negatively affect the disclosure of CSR with a significance level of 0.008. 
Institutional ownership has no significant effect of CSR disclosure. The audit committee had 
no significant impact of CSR disclosure. The size of the board of commissioners have a 
significant effect on the disclosure of CSR with a significance level of 0,000. The composition 
of the board of commissioners have a significant effect on the disclosure of CSR with a 
significance level of 0.044. Test results with the same independent variables showed a 
significant effect partially because not all significant variables, only variables and 
managerial ownership, the audit committee, board size and composition of the board of 
commissioners who have a significant effect on the disclosure of CSR, while institutional 
ownership has no effect on the level of CSR disclosure significance 0.252. 
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Perusahaan tidak hanya dihadapkan pada tanggung jawab untuk mencari 
keuntungan/laba semata (bottom line), tetapi perusahaan dihadapkan pada konsep triple 
bottom line, yaitu aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Konsep ini dikemukakan oleh John 
Elkington dalam Suharto (2007) yang mengatakan bahwa kondisi keuangan tidak cukup 
menjamin keberlanjutan (sustainable) sebuah perusahaan, melainkan juga harus 
memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup. Komitmen perusahaan untuk 
berkontribusi dalam pembangunan bangsa dengan memperhatikan aspek finansial atau 
ekonomi, sosial dan lingkungan itulah yang menjadi isu utama dari konsep Corporate Social 
Responsibility (CSR) atau dikenal dengan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Corporate social responsibility (CSR) merujuk pada transparansi pengungkapan 
informasi sosial perusahaan atas kegiatan atau aktifitas sosial yang dilakukan perusahaan. 
Transparansi informasi yang diungkapkan tidak hanya informasi keuangan perusahaan, tetapi 
perusahaan juga diharapkan mengungkapkan informasi mengenai dampak (externalities) 
sosial dan lingkungan hidup yang diakibatkan aktifitas perusahaan. Darwin (2004) 
mendefinisikan bahwa corporate social responsibility sebagai mekanisme bagi suatu 
organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial 
ke dalam operasinya dan interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi tanggung jawab 
organisasi di bidang hukum. 
Mewujudkan corporate social responsibility adalah gagasan utama dari penerapan 
good corporate governance (GCG), hal ini sejalan dengan kesimpulan yang terangkum 
dalam konferensi CSR yang diselenggarakan oleh Indonesia Business Link (IBL) dalam 
Murwaningsari, (2009). Penerapan good corporate governance atau dapat diartikan sebagai 
tata kelola perusahaan yang baik muncul sebagai akibat dari maraknya skandal perusahaan 
yang menimpa perusahaan-perusahaan besar, baik di Indonesia maupun luar negeri. Isu 
mengenai corporate governance mulai mengemuka di Indonesia setelah masa krisis yang 
berkepanjangan sejak tahun 1998, yang diakibatkan karena praktik bisnis yang tidak etis 
yang dijalankan oleh para pelaku bisnis. Beberapa perusahaan besar di Indonesia pada saat 
krisis bahkan tidak mampu lagi meneruskan kegiatan usahanya akibat menjalankan praktik 
tata kelola perusahaan yang buruk (bad corporate governance). 
Penerapan good corporate governance serta pengungkapan informasi corporate 
social responsibility merupakan konsep yang diajukan demi peningkatan kinerja perusahaan. 
Apabila konsep ini diterapkan dengan baik maka diharapkan pertumbuhan ekonomi akan 
terus meningkat seiring dengan transparansi pengelolaan perusahaan yang makin baik dan 
nantinya menguntungkan banyak pihak. Struktur atau organ dari good corporate governance 
menurut Indra Surya dalam Agoes (2009:110) meliputi kepemilikan manajerial perusahaan, 
kepemilikan institusional, komite audit serta komisaris independen. 
Penelitian mengenai struktur good corporate governance telah banyak dilakukan 
sebelumnya, baik peneliti di dalam negeri maupun di luar negeri, namun objek penelitian 
sebelumnya banyak dilakukan pada perusahaan manufaktur dan indusrti. Sedangkan 
penelitian ini dilakukan pada perusahaan keuangan karena ingin melihat bagaimana luasnya 
item-item pengungkapan tanggung jawab sosial dan struktur good corporate governance 
pada perusahaaan keuangan. 
Fokus penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh dari struktur good corporate 
governance yang meliputi kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komite audit, 
ukuran dewan komisaris dan komposisi dewan komisaris terhadap pengungkapan corporate 
 
 
social responsibility adalah pada perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2007 dan 2008. 
 
 
2. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 
 
Pertanggungjawaban sosial perusahaan atau corporate social responsibility (CSR) 
adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatian 
terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasi utamanya dan kaitannya dengan 
stakeholders, yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum (Darwin, 2004). 
Corporate social responsibility dapat didefinisikan sebagai suatu konsep perusahaan untuk 
memenuhi dan memperhatikan kepentingan para stakeholder dalam kegiatan operasinya 
mencari keuntungan. Stakeholder yang dimaksud dintaranya adalah para shareholder, 
karyawan, pelanggan, komunitas lokal, pemerintah, lembaga swadaya masyarakat (LSM) 
dan lain sebagainya (Agoes, 2009:100). 
Corporate social responsibility perusahaan itu sendiri dapat digambarkan sebagai 
ketersediaan informasi keuangan dan non-keuangan berkaitan dengan interaksi organisasi 
dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya, yang tersedia dalam laporan tahunan 
perusahaan. Kategori pengungkapan corporate social responsibility menurut sembiring 
(2005) meliputi: lingkungan, energi, keselamatan dan kesehatan kerja, tenaga kerja, produk, 
keterlibatan dengan masyarakat dan umum dengan total item pengungkapan 78. 
Mewujudkan corporate social responsibility adalah gagasan utama dari penerapan 
good corporate governance (GCG), hal ini sejalan dengan kesimpulan yang terangkum 
dalam konferensi CSR yang diselenggarakan oleh Indonesia Business Link (IBL) dalam 
Murwaningsari, (2009). Penerapan good corporate governance atau dapat diartikan sebagai 
tata kelola perusahaan yang baik muncul sebagai akibat dari maraknya skandal perusahaan 
yang menimpa perusahaan-perusahaan besar, baik di Indonesia maupun luar negeri. 
Penerapan good corporate governance serta pengungkapan informasi corporate 
social responsibility merupakan konsep yang diajukan demi peningkatan kinerja perusahaan. 
Apabila konsep ini diterapkan dengan baik maka diharapkan pertumbuhan ekonomi akan 
terus meningkat seiring dengan transparansi pengelolaan perusahaan yang makin baik dan 
nantinya menguntungkan banyak pihak. Struktur atau organ dari good corporate governance 
menurut Indra Surya dalam Agoes (2009:110) meliputi kepemilikan manajerial perusahaan, 
kepemilikan institusional, komite audit serta komisaris independen. 
Kepemilikan manajerial adalah para pemegang saham yang juga berarti dalam hal ini 
sebagai pemilik dalam perusahaan dari pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam 
pengambilan keputusan pada suatu perusahaan yang bersangkutan, yang biasanya dinyatakan 
sebagai persentase saham perusahaan yang beredar yang dimiliki oleh orang dalam 
perusahaan yaitu manajer, komisaris dan direksi (Domash (2009:218). 
Murwaningsari (2009) dalam penelitiannya mengenai hubungan corporate 
governance, corporate social responsibility dan corporate financial performance dalam 
suatu continuum, menyimpulkan bahwa pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 
corporate social responsibility indeks adalah positif, jika kepemilikan manajerial naik maka 
corporate social responsibility indeks akan mengalami peningkatan juga. Sementara itu 
Herawaty (2008) menunjukkan bahwa praktek corporate governance yang diproxykan 
dengan kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, 
artinya kenaikan kepemilikan manajerial akan meningkatkan pengungkapan perusahaan 
terhadap corporate social responsibility. Berdasarkan penelitian tersebut, maka dapat 
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut. 
Ha1 : Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 
 
 
Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh investor institusional 
yang dapat diliat dari proporsi saham yang dimiliki institusi dalam perusahaan (Hanafi, 
2003). Institusi merupakan lembaga yang memiliki kepentingan besar terhadap investasi 
yang dilakukan termasuk investasi saham. 
Penelitian oleh Murwaningsari (2009) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 
berpengaruh positif terhadap corporate social responsibility indeks. Artinya jika kepemilikan 
institusional naik maka corporate social responsibility indeks juga akan mengalami 
peningkatan. Penelitian oleh Herawaty (2008) menunjukkan juga bahwa kepemilikan 
institusional mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dimana dengan 
peningkatan saham institusioanal akan meningkatkan pengungkapan perusahaan terhadap 
corporate social responsibility, hal ini akan meningkatkan nilai perusahaan di mata para 
investor. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut. 
Ha2 : Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 
Komite audit merupakan komite yang membantu komisaris atau dewan pengawas 
dalam memastikan efektivitas sistem pengendalian internal dan efektifitas pelaksanaan tugas 
auditor eksternal dan internal (Alijoyo, 2003). Berdasarkan strukturnya, komite audit 
sekurang-kurangnya terdiri dari tiga anggota. Salah satunya dari anggota tersebut merupakan 
komisaris independen yang sekaligus merangkap sebagai ketua, sedangkan anggota lainnya 
merupakan pihak eksternal yang independen (SE Ketua Bapepam Nomor SE-03/PM/2000). 
Komite audit mempunyai peran yang sangat penting dan strategis dalam hal memelihara 
kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan seperti halnya menjaga terciptanya sistem 
pengawasan perusahaan yang memadai. 
Penelitian Siallagan dan Machfoedz (2006) menyatakan bahwa keberadaan komite 
audit mempunyai pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil yang sama juga diperoleh 
Murwaningsari (2009), bahwa komite audit mempengaruhi secara signifikan nilai 
perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa komite audit juga dapat dijadikan instrument untuk 
meningkatkan luasnya pengungkapan corporate social responsibility. Berdasarkan hal 
tersebut, maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut. 
Ha3 : Komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 
Berdasarkan teori agensi, dewan komisaris dianggap sebagai mekanisme 
pengendalian intern tertinggi, yang bertanggungjawab untuk memonitor tindakan manajemen 
puncak. Ukuran dewan komisaris dilihat dari jumlah anggotanya. Semakin besar jumlah 
anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan 
monitoring yang dilakukan akan semakin efektif (Coller dan Gregory, 1999 dalam Sembiring 
2005). Dikaitkan dengan pengungkapan informasi oleh perusahaan, kebanyakan penelitian 
menunjukkan adanya hubungan positif antara berbagai karakteristik dewan komisaris dengan 
tingkat pengungkapan informasi oleh perusahaan. 
Yuniarti (2003) dalam penelitiannya menemukan bahwa ukuran dewan komisaris 
berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, artinya 
bahwa semakin banyak jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan, maka 
pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuat perusahaan akan semakin luas. Demikian 
juga penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2005) meyatakan hal yang sama bahwa 
ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut. 
Ha4 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 
 
 
Komposisi dewan komisaris merupakan salah satu karakteristik dewan yang 
berhubungan dengan perannya dalam menjalankan fungsi pengawasan, komposisi dewan 
dapat mempengaruhi pihak manajemen dalam menyusun laporan keuangan sehingga dapat 
diperoleh suatu laporan yang berkualitas. Melalui peranan dewan dalam melakukan fungsi 
pengawasan terhadap operasional perusahaan oleh pihak manajemen, komposisi dewan 
komisaris dapat memberikan kontribusi yang efektif terhadap hasil dari proses penyusunan 
laporan keuangan yang berkualitas atau kemungkinan terhindar dari kecurangan laporan 
keuangan (Midiastuty dan Mas’ud Mahfoedz, 2003 dalam Boediono 2005). Penelitian oleh 
Klein (2002), Midiastuty dan Mahfoedz (2003) dalam Boediono (2005), menemukan bahwa 
perusahaan yang memiliki komposisi anggota dewan komisaris yang berasal dari luar 
perusahaan atau outside directur dapat mempengaruhi pengungkapan sosial perusahaan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut. 
Ha5 : Komposisi dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 
 
3. METODE PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2007 dan 2008. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
purposive sampling, dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan. Kriteria tersebut adalah mengungkapkan laporan CSR dalam annual report 
serta struktur GCG selama tahun pengamatan dalam laporan keuangan. Sampel pengamatan 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
  Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri laporan tahunan yang 
mengungkapkan informasi mengenai struktur GCG  dan CSR. Jenis data yang digunakan 
adalah data sekunder, yaitu annual report atau laporan tahunan yang dikeluarkan perusahaan 
selama tahun 2007 dan 2008 yang diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory 
(ICMD) dan Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM), serta situs resmi di http://www.idx.co.id. 
  Analisis dilakukan dengan menggunakan metode regresi linier sederhana dan regresi 
linier berganda dengan bantuan paket program SPSS 17.0 (Statistical Package for Social 
Science). Regresi linier sederhana digunakan untuk menguji variabel independen secara 
individu, sedangkan regresi linier berganda digunakan unutk menguji varibel independen 
secara bersama-sama. Analisis ini bertujuan untuk melihat pengaruh kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, komite audit, ukuran dewan komisaris dan komposisi dewan 
komisaris terhadap pengungkapan corporate social responsiblity pada perusahaan keuangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007 dan 2008. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan informasi corporate 
social responsibility (CSR). Tingkat pengungkapan yang dimaksud adalah seberapa luas 
cakupan pengungkapan informasi yang dilakukan oleh perusahaan. Instrumen pengukuran 
pengungkapan CSR yang digunakan dalam penelitian ini adalah: lingkungan, energi, 
keselamatan dan kesehatan kerja, tenaga kerja, produk, keterlibatan dengan masyarkat dan 
umum dengan total item yaitu 78 (Sembiring, 2005). Pengukuran informasi CSR dalam 
annual report perusahaan atau disclosure indeks (CSRi) mengacu pada penelitian Hanifa et 
al (2005) yang dikutip oleh Murwaningsari (2005), pengukuran variabel CSRi menggunakan 
content analysis yang mengukur variety dari CSRI. Setiap item CSR dalam penelitian diberi 
nilai 1 jika diungkapkan, dan nilai 0 jika tidak diungkapkan (Haniffa et al, 2005).  
Selanjutnya skor dari setiap item dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor untuk 
setiap perusahaan. 
Variabel independen terdiri dari lima variabel yaitu kepemilikan manajerial 
(MGROWN), kepemilikan institusional (INST), komite audit (KOMAUD), ukuran dewan 
komisaris (BIZE) dan komposisi dewan komisaris (BODCOM). Secara ringkas definisi 
operasional dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
 
Model penelitian yang digunakan untuk menganalisis pengaruh struktur good 
corporate governance terhadap pengungkapan corporate social responsiblity adalah sebagai 
berikut. 
 
CSR = a + b1MGROWN + b2INST + b3KOMAUD + b4BSIZE + b5BODCOM +e 
dimana: 
CSR  : Corporate Social Responsibility disclosure Index perusahaan 
a  : Konstanta 
b1-b5  : Koefisien regresi 
X1  : Kepemilikan manajerial 
X2  : Kepemilikan institusional 
X3  : Komite audit 
X4  : Ukuran dewan komisaris 
X5  : Komposisi dewan komisaris 
e  : Error term 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai karakteristik variabel penelitian 
yang diamati (Tabel 3). Tabel 3 menunjukkan nilai tertinggi, terendah dan rata-rata dari 
setiap variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komite audit, ukuran 
dewan komisaris dan komposisi dewan komisaris dan CSR dengan jumlah 70 pengamatan 
dalam tahun 2007 dan 2008. Variabel dependen CSR menunjukkan hubungan antara 
mekanisme suatu perusahaan untuk secara sukarela mengintergrasikan perhatian terhadap 
lingkungan dan sosial kedalam operasi dan interaksinya dengan stakeholders, diperoleh nilai 
terendah sebesar 0,039, artinya pengungkapan setiap item CSR perusahaan terendah adalah 
sebesar 3,042 dari total 78 item pengungkapan CSR perusahaaan, sedangkan nilai 
tertingginya adalah sebesar 0,474, artinya pengungkapan setiap item CSR yang dilakukan 
oleh perusahaan tertinggi sebesar 36,972 dari total 78 item pengungkapan CSR perusahaan 
dan nilai rata-rata CSR seluruh perusahaan adalah sebesar 0,18332, artinya rata-rata setiap 
item CSR yang diungkapkan seluruh perusahaan sebesar 18,332% dari total item 
pengungkapan CSR selama tahun 2007 dan 2008. 
Selanjutnya untuk variabel independen kepemilikan manajerial menunjukkan jumlah 
saham yang dimiliki atau dikendalikan oleh pihak manajerial perusahaan (manajer, komisaris 
dan direksi), diperoleh nilai terendah sebesar 0, artinya rendahnya nilai minimum tersebut 
dikarenakan terdapat beberapa perusahaan tidak memiliki kepemilikan manajerial. 
Sedangkan nilai tertingginya adalah sebesar 67,070, artinya jumlah kepemilikan perusahaan 
yang dimiliki oleh pihak manajerial yang terdiri dari manajer, komisaris dan direksi tertinggi 
sebesar 6707%. Nilai rata-rata kepemilikan manajerial seluruh perusahaan adalah sebesar 
11,03543, artinya rata-rata kepemilikan saham manajerial perusahaan yang terdiri dari 
manajer, komisaris dan direksi sebesar 1103,543% selama tahun 2007 dan 2008. 
Variabel independen kedua adalah kepemilikan institusional yaitu menunjukkan 
proporsi saham yang dimiliki institusi dalam perusahaan. Statistik deskriptif memberikan 
gambaran bahwa nilai terendah sebesar 32,930, artinya proporsi saham yang dimiliki oleh 
institusi terendah sebesar 3293%, sedangkan nilai tertingginya adalah sebesar 100,00, artinya 
terdapat perusahaan dengan kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak institusi sebesar 
100% atau seluruh saham dimiliki oleh pihak institusional. Nilai rata-rata kepemilikan 
institusional seluruh perusahaan adalah sebesar 88,96414, artinya rata-rata kepemilikan 
saham yang dimiliki oleh pihak institusi seluruh perusahaan sebesar 8896,414% selama 
tahun 2007 dan 2008. 
Variabel independen ketiga adalah komite audit yaitu menunjukkan jumlah anggota 
komite audit suatu perusahaan. Pada tabel statistik deskriptif menunjukkan nilai terendah 
 
 
sebesar 2, artinya jumlah anggota komite audit pada perusahaan terendah adalah 2, 
sedangkan nilai tertinggi adalah sebesar 6, artinya jumlah anggota komite audit perusahaan 
tertinggi adalah 6 orang pada periode pengamatan. Nilai rata-rata jumlah anggota komite 
audit seluruh perusahaan adalah sebesar 3.58571 atau 358,571% jumlah anggota komite 
audit perusahaan selama tahun 2007 dan 2008. 
Variabel independen keempat adalah ukuran dewan komisaris yang menunjukkan 
jumlah anggota dewan komisaris suatu perusahaan. Tabel statistik deskriptif menunjukkan 
nilai terendah sebesar 2, artinya jumlah anggota dewan komisaris yang dimiliki perusahaan 
terendah adalah 2, sedangkan nilai tertingginya adalah sebesar 8, artinya jumlah anggota 
dewan komisaris tertinggi adalah 8. Nilai rata-rata ukuran dewan komisaris seluruh 
perusahaan adalah sebesar 4.57143, artinya rata-rata jumlah anggota dewan komisaris 
sebesar 457,143% selama tahun 2007 dan 2008. 
Variabel independen kelima adalah komposisi dewan komisaris yang menunjukkan 
jumlah anggota dewan yang berasal dari luar perusahaan dari jumlah anggota dewan 
komisaris suatu perusahaan. Tabel statistik deskriptif menunjukkan nilai terendah sebesar 
0,200, artinya presentase jumlah anggota dewan yang berasal dari luar perusahaan dengan 
jumlah anggota dewan komisaris perusahaan terendah sebesar 20%, sedangkan nilai 
tertingginya adalah sebesar 0,800, artinya presentase jumlah anggota dewan yang berasal 
dari luar perusahaan dengan jumlah anggota dewan komisaris perusahaan sebesar 80%. Nilai 
rata-rata komposisi dewan komisaris seluruh perusahaan adalah sebesar 0,49112, artinya 
rata-rata jumlah anggota dewan yang berasal dari luar perusahaan dengan jumlah anggota 
dewan komisaris sebesar 49,112% selama tahun 2007 dan 2008. 
Analisis regresi merupakan alat analisis yang termasuk kedalam statistik parametrik. 
Oleh sebab itu, terdapat asumsi yang harus dipenuhi sebelum dilakukannya analisis (Ghozali, 
2006). Pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: uji normalitas; 
uji autokorelasi; uji linearitas; uji multikolinearitas; dan uji heteroskedastisitas. 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa dengan 70 pengamatan hanya variabel 
dependen CSR yang berdistribusi normal, sedangkan variabel independen kepemilikan 
manajerial, institusional, komite audit, ukuran dewan komisaris, komposisi dewan komisaris 
tidak berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan pada 70 pengamatan terdapat data outlier 
dalam pengamatan dan jarak (range) yang terlalu jauh diantara data maksimum dan 
minimum, sehingga peneliti melakukan pengurangan terhadap data-data yang outlier, 
sehingga menjadikan hanya 49 pengamatan. Namun hasilnya belum mewakili semua 
variabel berdistribusi normal pada 49 observasi karena hanya variabel komposisi dewan 
komisaris yang berdistribusi normal, Oleh karena itu, dilakukan transformasi data untuk 
keempat variabel  lainnya menjadi bentuk logaritma (Log10). Kemudian uji normalitas 
dilakukan kembali dan hasilnya menunjukkan variabel kepemilikan manajerial dan 
komposisi dewan komisaris berdistribusi normal sedangkan variabel kepemilikan 
institusional, komite audit dan ukuran dewan komisaris tidak berdistribusi normal. 
Pengujian autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (Durbin-
Watson test). Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada tingkat signifikansi 5% nilai dw 
untuk 49 observasi dan 5 variabel yang menjelaskan adalah du = 1,771 dan 4-du = 2,289 
dengan nilai dw = 2,010 (1,771 < 2,010 < 2,289). Hasil uji autokorelasi menunjukkan hasil 
bahwa tidak terjadi permasalahan autokorelasi. Hasil pengujian autokorelasi ini juga 
sekaligus mengkonfirmasi pengujian linearitas, artinya model persamaan adalah model yang 
dapat diuji dengan model regresi linier (Ghozali, 2006). 
Uji multikolinearitas digunakan nilai variance inflation factors (VIF) dan tolerance 
(Ghozali, 2006). Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak adanya 
korelasi antara variabel independen. Nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,10 untuk setiap 




Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Hasil pengujian 
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tingkat signifikansi masing-masing variabel lebih 
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi heteroskedastisitas ditolak. 
Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil pengujian hipotesis 
pertama diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,008 (kurang dari 0,05). Hasil ini 
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
CSR, artinya hipotesis yang diajukan diterima (Ha1 diterima). Koefisien regresi variabel 
kepemilikan manajerial mempunyai nilai sebesar -0.039, yang menunjukkan setiap kenaikan 
dari kepemilikan manajerial sebesar 1%, maka akan terjadi penurunan dari setiap item 
pengungkapan CSR sebesar 3.042 dari total 78 item pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Herawaty (2008) dan Murwaningsari (2009) yang menemukan 
bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR, jika 
kepemilikan manajerial naik maka pengungkapan setiap item CSR akan mengalami 
peningkatan juga. Namun arah dalam hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. 
Hal ini bisa disebakan kepemilikan manajerial yang tinggi akan menyebakan 
manajer mempunyai hak pengambilan keputusan yang tinggi pula sehingga manajer 
memiliki posisi yang kuat untuk mengendalikan perusahaan (Downes dan Goodman 
1999:124). Peningkatan kepemilikan manajerial dipandang akan membawa respon yang 
kurang terhadap pasar, dimana dapat menyebakan kinerja perusahaan yang lebih berorientasi 
pada kepentingan pihak manajer daripada pihak lain diluar perusahaan. Hal ini sesuai dengan 
tinjauan kepustakaan bahwa semakin besar kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan 
maka akan menyebabkan semakin kecilnya luas pengungkapan CSR yang dilakukan oleh 
pihak manajemen, yang diasumsikan lebih mementingkan kepentingan pihak manajer 
daripada pihak lain diluar perusahaan. 
Hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,722 (lebih 
dari 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan CSR, artinya hipotesis yang diajukan ditolak (Ha2 ditolak). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Haniffa dan Mohammad Hudaib (2006) yang 
menemukan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan CSR. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Murwaningsari 
(2009) yang menunjukkan kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa investasi oleh pihak institusi 
pada perusahaan tidak mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Selain itu, perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu objek 
penelitian, penelitian ini dilakukan pada perusahaan keuangan dengan periode pengamatan 
tahun 2007 dan 2008 dengan jumlah observasi sebanyak 49 pengamatan, sedangkan 
penelitian terdahulu pada perusahaan manufaktur pada periode 2006 dengan 126 
pengamatan. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,067 (lebih 
dari 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan CSR, artinya hipotesis yang diajukan ditolak (Ha3 ditolak). Namun, hasil 
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siallagan dan 
Machfoedz (2006) dan Murwaningsari (2009), komite audit berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan CSR. Hasil ini menunjukkan bahwa komite audit dalam perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR yang bisa disebabkan karena fungsi pengawasan 
yang dijalankan perusahaan, karena komite audit mempunyai tugas untuk membantu 
komisaris atau dewan pengawas dalam pelaksanaan transparansi perusahaan, Selain itu, 
objek penelitian yang dilakukan pada perusahaan ini yaitu perusahaan yang bergerak pada 




Perusahaan manufaktur memiliki cakupan lebih luas dalam melaporkan setiap item 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang meliputi informasi lingkungan, 
energi, keselamatan dan kesehatan kerja, tenaga kerja, produk, keterlibatan dengan 
masyarakat dan umum dibandingkan dengan perusahaan keuangan yang hanya melaporkan 
beberapa dari item setiap informasi pengungkapan CSR. Pada penelitian ini pengamatan 
yang dilakukan adalah 49 pengamatan dalam periode waktu 2007 dan 2008, sedangkan 
penelitian terdahulu 126 pengamatan dalam periode 2006, sehingga dapat mempengaruhi 
hasil penelitian yang dilakukan. 
Hasil pengujian hipotesis keempat diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,000 
(kurang dari 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran dewan komiaris berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan CSR, artinya hipotesis yang diajukan diterima (Ha4 
diterima). Koefisien regresi variabel ukuran dewan komisaris mempunyai nilai sebesar 
0,425, yang menunjukkan setiap kenaikan variabel ukuran dewan komisaris sebesar 1%, 
maka akan terjadi peningkatan pengungkapan CSR sebesar 33,15 dari total 78 item 
pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sembiring (2005), Haniffa 
dan Mohammad Hudaib (2006) yang menemukan bahwa ukuran dewan komisaris 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR, yang berarti bahwa semakin banyak 
jumlah anggota dewan komiaris dalam suatu perusahaan, maka pengungkapan CSR 
perusahaan akan semakin luas. 
Hasil pengujian hipotesis kelima diperoleh tingkat signifikasi sebesar 0,044 (kurang 
dari 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa komposisi dewan komiaris berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan CSR, artinya hipotesis yang diajukan diterima (Ha5 diterima). 
Koefisien regresi variabel komposisi dewan komisaris mempunyai nilai sebesar 0,202, yang 
menunjukkan setiap kenaikan variabel komposisi dewan komisaris sebesar 1%, maka akan 
terjadi peningkatan pengungkapan CSR sebesar 15,756 dari total 78 item pengungkapan 
CSR. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Haniffa dan Mohammad Hudaib (2006) 
yang menunjukkan bahwa komposisi dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan CSR. 
Hasil uji hipotesis keenam secara bersama-sama menunjukkan bahwa adj. R2 sebesar 
0,573, hal ini berarti 57,3% variasi CSR dapat dijelaskan oleh variasi dari kelima variabel 
independen kepemilikan manajerial, institusional, komite audit, ukuran dewan komisaris dan 
komposisi dewan komisaris. Sedangkan sisanya 42,7% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain 
diluar model penelitian. Hasil uji tingkat signifikansi model penelitian menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi kurang dari 0,05. Artinya, model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi CSR atau dapat dikatakan bahwa kepemilikan manajerial, institusional, komite 
audit, ukuran dewan komisaris dan komposisi dewan komisaris secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hasil uji kekuatan independen variabel 
menunjukkan bahwa dari kelima variabel independen yang dimasukkan kedalam model 
regresi, variabel kepemilikan manajerial, komite audit, ukuran dewan komisaris, komposisi 
dewan komisaris signifikan pada 0,05, dengan tingkat signifikansi masing-masing variabel 
tersebut adalah 0,036, 0,050, 0,000 dan 0,000. Sedangkan variabel kepemilikan institusional 
tidak signifikan pada 0,05 dengan tingkat signifikansi adalah 0,252. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis keenam (Ha6) diterima secara parsial karena tidak semua 
variabel berpengaruh signifikan. 
Hasil pengujian hipotesis 6 menunjukkan bahwa Ha6 diterima secara parsial, artinya 
tidak semua variabel berpengaruh signifikan. Variabel yang berpengaruh signifikan yaitu 
kepemilikan manajerial, komite audit, ukuran dewan komisaris, komposisi dewan komisaris, 
sedangkan kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
CSR. Hasil tersebut menunjukkan konstanta sebesar 0,171, artinya bahwa jika variabel 
independen dianggap konstan, maka kenaikan CSR adalah sebesar 17,1%. Hasil tersebut 
juga memberikan hasil koefisien regresi kepemilikan manajerial sebesar -0,036 artinya setiap 
kenaikan variabel kepemilikan manajerial sebesar 1%, maka terjadi penurunan CSR sebesar 
 
 
3,6% dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Koefisien regresi komite audit sebesar -
0,251 artinya setiap kenaikan variabel komite audit sebesar 1%, maka terjadi penurunan CSR 
sebesar 25,1% dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Koefisien regresi ukuran 
dewan komisaris sebesar 0,476 artinya setiap kenaikan variabel ukuran dewan komisaris 
sebesar 1%, maka terjadi peningkatan CSR sebesar 47,6% dengan asumsi variabel lain 
dianggap konstan. Koefisien regresi komposisi dewan komisaris sebesar 0,280 menyatakan 
bahwa setiap kenaikan variabel komposisi dewan komisaris sebesar 1%, maka terjadi 
peningkatan CSR sebesar 28% dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 
 
5. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi linier sederhana dan 
regresi linier berganda, diperoleh hasil sebagai berikut. 
1. Kepemilikan manajerial secara individual berpengaruh negatif terhadap 
pengungkapan CSR pada perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Kepemilikan institusional secara individual tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan CSR pada perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
3. Komite audit secara individual tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
CSR pada perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
4. Ukuran dewan komisaris secara individual berpengaruh signifikan positif terhadap 
pengungkapan CSR pada perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
5. Komposisi dewan komisaris secara individual berpengaruh signifikan positif 
terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
6. Kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komite audit, ukuran dewan 
komisaris dan komposisi dewan komisaris secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan secara parsial karena hanya variabel kepemilikan manajerial, komite audit, 
ukuran dewan komisaris dan komposisi dewan komisaris yang berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan keuangan yang terdaftar di 




Penelitian ini mempunyai keterbatasan antara lain sebagai berikut. 
1. Penelitian ini hanya meneliti pada perusahaan yang bergerak pada sektor keuangan 
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil penelitian 
tidak dapat digeneralisasikan terhadap sektor perusahaan lain yang terdapat di Bursa 
Efek Indonesia. 
2. Rentang waktu penelitian yang digunakan hanya dua tahun pengamatan, yaitu 
periode 2007 dan 2008, sehingga hanya 49 sampel yang dapat digunakan dan 
memungkinkan mempengaruhi pengungkapan CSR perusahaan. 
3. Tidak semua variabel yang diduga mempengaruhi pengungkapan CSR diteliti 






Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut. 
1. Penelitian selanjutnya hendaknya dilakukan pada sektor perusahaan yang lain diluar 
sektor keuangan. Agar kesimpulan yang dihasilkan memiliki cakupan yang lebih 
luas, dan hasil penelitian dapat digeneralisasikan terhadap sektor lain diluar 
perusahaan keuangan. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan rentang waktu pengamatan lebih dari dua 
tahun agar hasilnya dapat lebih menggambarkan kondisi yang ada dan memberikan 
hasil yang lebih akurat. 
 
3. Penelitian selanjutnya dapat diperhatikan variabel-variabel lain yang juga ikut 
mempengaruhi pengungkapan corporate social responsibility selain kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, komite audit, ukuran dewan komisaris dan 
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